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ABSTRACT 

The maturation of livestock manure can be accelerated by fermenting it first by making it 

into fermented organic fertilizer, fermented organic matter takes a relatively short time and 

produces organic compounds that are easily available and can be absorbed directly by plants. 

This study aims to determine which type of fermented organic fertilizer has the best effect on the 

growth and yield of sweet potato plants. The study used RBD with 5 treatments: control, chicken 

fermented organic fertilizer 10 t ha
-1

, goat fermented organic fertilizer 10 t ha
-1

, cow fermented 

organic fertilizer 10 t ha
-1, 

and mixed fermented organic fertilizer 10 t ha
-1 

with 5 replications. 

Data were analyzed using variance and followed by Duncan's multiple distance test at a 5% 

significance level. The results showed that the type of fermented organic fertilizer had a 

significant effect on stem length at 12 WAP, the number of tubers per plant, tuber weight per 

plant, and tuber weight per plot, but had no significant effect on leaf number and leaf area. The 

effect of the type of chicken fermented organic fertilizer 10 t ha
-1 

produces stem length,  number 

of tubers per plant, tuber weight per plant, and tuber weight per plot. 

 

Keywords: fermented organic fertilizer, sweet potato. 

 

 

PENDAHULUAN 

Umbi-umbian dikategorikan tanaman 

pangan penting sebagai sumber karbohidrat 

dan dijadikan sebagai bahan makanann 

pokok di beberapa wilayah negara terutama 

di benua Afrika dan Asia.karena memiliki 

kalori yang tinggi. Di.Indonesia, umbi-

umbian tergolong komoditas yang penting 

karena disamping sebagai bahan pangan, 

juga dapat dijadikan sebagai bahan dasar 

untuk beragam produk industri diantaranya 

pati yang termodifikasi, tepung tapioka, gula 
cair dan bahan baku lainnya (Estiasih, Putri, 

& Waziiroh, 2017) 

Ubi.jalar merupakan produk umbi -

umbian dengan peluang yang menjanjikan 

disamping memiliki kandungan nutrisi 

tinggi, vitamin serta mineral, saat ini banyak 

ragam digunakan sebagi produk olahan dan 

bahan baku industry dari ubi jalar (Suminarti 

& Susanto, 2015). Komoditas ubi.jalar ini 

memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi 

setelah setelah beras, jagung, singkong serta 

tepung gandum (Zuraida, 2009). Komoditas 

ubi jalar dengan warna kuning mengandung 

betakaroten cukup tinggi, dan ubi jalar yang 

memiliki warna ungu,  mempunyai 

kandungan antosianin berupa antioksidan 

yang memilik manfaat untuk mencegah 
penyakit kanker, dan membantu 

menghambat bahaya radikal bebas yang 

mengancam Kesehatan tubuh (Makruf & 

Iswadi, 2015). Melihat beragamnya manfaat 

dan kegunaan dari ubi jalar, maka 
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dimungkinkan ubi jalar perlahan dapat 

berganti menjadi komoditas yang memiliki 

peluang yang cukup besar dan 

menguntungkan. 

Komoditas ubi jalar mempunyai peranan 

yang sangat penting yang dijadikan variasi 

kebutuhan pokok masyarakat dan bisa 

mensubtitusi apabila produksi bahan pokok 

lainnya seperti padi berkurang 

produktivitasnya (Zuraida, 2009). Di 

wilayah beberapa Negara, ubi jalar ini cukup 

diminati dan dijadikan produk komersial, Di 

wilayah negara yang sudah modern ubi jalar 

sudah menjadi produk yang penting dan 

dijadikan bahan pokok yang mempunyai 

nutrisi dan gizi serta dan punya prospek 

pasar menjanjikan, selain dapat menjaga 

terjadinya kerawanan pangan, bagi dunia 

usaha dan industri peluang usaha ubi jalar 

ini dapat menciptakan lapangan pekerjaan 

bagi masyarakat (Hasyim & Yusuf, 2008). 

Variasi bahan pangan ini mendorong uapaya 

pemerintah dalam menyukseskan ketahanan 

pangan dan dijadikan program unggulan dan 

penting, dimana ubi jalar ini bisa 

mensubtitusi atau menjadi pengganti bahan 

pokok khususnya padi yang dari tahun ke 

tahun semakin berkurang produktivitasnya 

(Susanto, Herlina, & Suminarti, 2017). 

Menurut data dari Kementeriani 

Pertanian Republik Indonesia, (2018) luas 

paneni, ..produksi   serta produktivitasi 

tanamani ubi jalar di Provinsi Jawai Barat 

mengalami fluktuasi dari tahun 2014 sampai  

tahun 2018. 

 

Tabeli 1. Data luas panen,nproduksii dan.produktivitasi ubii jalar di Provinsi Jawai Barat 

Keterangan 2014 2015 2016 2017 2018 

Luas panen (ha) 25.641 23.514 23.157 20.642 22.377 

Produksi (ton) 471.737 456.176 523.201 477.828 547.879 

Produktivitas (t ha
-1

) 18,398 19,400 22,594 23,148 24,484 

Sumber : Kementrian Pertanian Republik Indonesia (2018) 

 

Penggunaan ubi jalar saat ini tiap tahun 

telah menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan, dimana ubi jalar ini dahulu hanya 

dipandang sebelah mata dan dianggap biasa 

saja oleh masyarakat pedesaan. Namun 

demikian, teknologi industri pangan saat ini 

semakin modern, tingkat pengetahuan akan 

nilai gizinya yang tinggi ubi jalar mampu 

bersaing dengan komoditas bahan pokok 

lainnya terutama yang mengandung 

karbohidrat. Komoditas ubi jalar telah 

digunakan untuk olahan pangan diantaranya 

kue, tepung, saus, mie instan, keripik, sirup, 

roti, dan lainnya yang tidak hanya 

diperuntukkan sebagai bahan makanan 

pokok dalam negeri tapi diminati di banyak 

negara seperti Amerika, Cina, Korea, 

Jepang, dan Taiwan (Rosidah, 2014). 

Dengan potensi yang cukup penting, 

permintaan masyarakat terhadap ubi jalar 

meningkat, tetapi belum bisa terpenuhi 

dikarenakan ada kendala pada budidayanya, 

dimana petani lebih berfikir instan sehingga 

untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada 

tanamannya dengan memberikan pupuk 

kimia yang berlebih sehingga kualitas tanah 

menjadi rusak berdampak pula pada kualitas 

ubi jalar. Penggunaan bahan organik yang 

dijadikan pupuk organik dapat menjadi 

solusi untuk mengatasi permasalahan 

tersebut (Susanto et al., 2017). Pemanfaatan 

pupuk organik ini bisa menjadikan tanah 

subur kembali, baik secara fisik, kimia 

maupun biologi, unsur hara tersedia dan 

mudah diserap bagi tanaman, sehingga bisa 

meningkatkan produktivitas tanaman dan 

ramah lingkungan (Sulkan, Ernita, & T. 

Rosmawaty, 2014). 

Penggunaam bahan organik ini selain 

bertujuan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah juga merupakan upaya untuk 

konservasi lahan. Semakin banyaknya 
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produk pupuk organik di pasaran saat ini 

perlu juga diimbangi dengan pemanfaatan 

bahan organik yang ada dan banyak tersedia 

dilingkungan sekitar, seperti pupuk kompos, 

pupuk kandang yaitu dari kotoran. ayam, 

kambing.. dan sapi yang mudah didapatkan 

di lingkungan masyarakat, juga berguna 

untuk mencegah lingkungan menjadi 

tercemar.  

Pupuk kandang ayam saat ini sering  

dimanfaatkan para petani, karena maraknya  

peternakan ayam di Indonesia sehingga 

dapat memberikan prospek untuk 

menggunakan  kotoran ayam untuk 

dijadikan porasi, dan  penelitian yang sudah 

dilakukan pupuk kotoran ayam dapat 

meningkatkan kesuburan tanah dan 

mempecepat pertumbuhan tanaman (Khair, 

Pasaribu, & Suprapto, 2013). Pupuk kotoran 

ayam akan mampu memberikan asupan pada 

tanah dan tanaman, kandungan pupuk 

kotoran ayam adalah , 0,52% P2O5, 2,79% N, 

2,29% K2O (Purba, Wahyuni, & Febryan, 

2019).  

Pupuk kotoran kambing memiliki sifat 

memperbaiki aerasi tanah, kapasitas 

menahan air daya sangga tanah,  menambah 

kemampuan tanah menahan unsur hara, 

memperbanyak mikroba, peningkatan hara 

bagi tanaman (Dewi, 2016). Pupuk kotoran 

sapi juga termasuk pupuk organik yang 

dapat menyediakan unsuri haraimakro 

maupun mikroi(Fefiani & Barus, 2014). 

Penggunaan pupuki kotoran bertujuan 

supaya meningkatkan kesuburan tanah serta 

dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil  

pada tanaman (Hendri, Napitupulu, & 

Sujalu, 2015). Pupuk kotoran sapi 

mengandung 0,5%i N,  0,2%i P2O55 dan 

0,5%i  K2Oi (Yuliana, Rahmadani, & 

Permanasari, 2015). 

Untuk mempercepat pematangan kotoran 

ternak bisa dilakukan dengan cara di 

fermentasi terlebih dahulu dengan dibuat 

menjadi porasi. Porasi merupakan pupuk 

organik cara fermentasi. Dengan pupuk 

hayati, memudahakan bahan organik proses 

fermentasi dengan waktu relative singkat (1-

2 minggu) dan tidak mengeluarkan bau tidak 

sedap, tetapi mengeluarkan aroma yang 

ditimbulkankhas (enak). Proses fermentasi 

ini dapat menghasilkan senyawa organik 

(asam laktat, gula, protein, asam amino, 

alkohol, vitamin dsb) sehingga memudahkan 

penyerapan dan unsur hara makroi dan 

mikroi tersedia bagi tanamani. Proses 

penyerapan unsur hara oleh tanaman akan 

berbeda antara pupuk yang hanya 

dikomposkan saja dengan bahan organik 

yang sudah difermentasi (Priyadi, 2017). 

Pupuk organik fermentasi atau sering 

dikenal dengan istilah porasi. Porasi dibuati 

dariiibahan-ibahan organik yangi tersedia di 

alam (in-situ), juga bisa memanfaatkan 

limbah pasar berupa sayuran, jerami kotoran 

ternak, daun-daunan, serta bahan organik 

lainnya yang prosesnya dengan bantun 

mikroba yang menguntungkan (Priyadi, 

2017). 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan 

diatas,  penulis mencoba untuk melakukan 

penelitian  ini pada pertumbuhan  dan hasil 

ubi jalar yang diberi perlakuan porasi dari 

jenis pupuk kandang. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktui dan itempat penelitiani 

Penelitiani dilakukan di Desa 

Gunungmanik, KecamataniTalaga, 

Kabupaten Majalengka. Waktui penelitiani  
dilaksanakan mulaiidari bulan Meii sampaii 

dengan bulan Agustusi 2021. 

 

 

Alati .dan  ibahan 

Alat-alati yangi digunakan adalahi 

sebagai berikut : cangkul, timbangan, 

gembor, ember, tali rapia, hand sprayer, 

meteran, label perlakuan, patok, penggaris 
dan alati tulis.i 

Sedangkan untuk bahan-bahaniyang 

digunakani iadalah bibiti stek ubiiijalar, 

ipupuk kandangi(kotoraniayam, kambing 

danisapi), pupuk anorganik (Urea, SP36, dan 
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KCL), sekam, dedak, gula  merah, air, dan 

M-Bio. 

Metodei penelitiani    

Penelitiani dilakukani dengani 

imenggunakan Rancanganipercobaan 

rancangan acaki kelompok (RAK)i yang 

terdiri idari 5 perlakuani dani setiap 

perlakuan diulangi sebanyaki 5 kali, 

perlakuan yangi dicoba adalahi sebagai 

berikut : 

A = Kontrol   

B = Porasi kotorani..ayam 10i ti ha
i-1

 

C = Porasi kotorani  kambing 10i ti ha
i-1 

D = Porasi kotorani  sapi 10i ti ha
i-1

 

E = Porasi campuran (40 % : 30 % : 30 %)  

       10i ti ha
i-1 

Kaidah pengambilan keputusan 

berdasarkan uji F hitung (Fhit) adalah : 

Fhit ≤ F 0,5 : tidak berbeda nyata (non 

signifikan) 

Fhit > F 0,5 : berbeda nyata (signifikan) 

Apabila berbeda nyata, diuji lanjut 

dengani uji jaraki berganda.iDuncani pada 

taraf kesalahan 5% : 

 LSRi  =  SSRi x Sx 

 Sx i    = √
        

  
 

Keterangani : 

LSRi  = Least Sugnificant Rangesi 

SSRi  = Studentizedi Significant Rangesi 

Sx     = Galat baku rata-rataii 

KT    = Kuadrat tengahi 

r        = Ulangani 

Dikutip : Gomez & Gomez, (2010) 

 

Variabel yang diteliti adalah panjang 

ibatang, jumlahidaun, iluas daun, ijumlah 

iumbi per tanaman,  ibobot iumbi  per 

tanaman,, ibobot umbi  peri petak dan hasil 

konversi ke hektar.  

Pembuatan porasi 

Bahan yang diperlukan untuk pembuatan 

porasi adalah pupuk kendang  (kotoran 

ayam, kambing, dan  sapi), sekam, dedak, 

gula merah, air, dan M-Bio, sedangkan alat-

alat yang diperlukan yaitu ember, hand 

sprayer dan penutup bahan porasi (karung). 

Cara membuatnya, gula merah dilarutkan 

dengan 1 liter air, ditambahkan 10 cc M-Bio 

dan 4 gram gula merah, kemudian 1 kg 

pupuk kandang (kotoran 

ayam/kambing/sapi) dengan 0,25 kg dedak 

dan 0,10 kg sekam kemudian diaduk rata. 

Selama proses pengadukan hindari  agar 

tidak terkena sinar matahari langsung atau 

dinaungi, selanjutnya larutan pupuk hayati 

M-Bio ditambahkan pada bahan organik lalu 

semprot sampai bahan organik tersebut 

kandungan airnya sampai 45 %. Adonan 

bahan organik kemudian diratakan dengan 

ketinggian 12 sampai 35 cm, kemudian 

ditutup dengan plastic atau karung. Porasi 

yang sudah memiliki ciri - ciri dingin atau 

tidak panas, kering, memiliki aroma yang 

khas tidak bau busuk, maka porasi siap 

untuk digunakan. 

Pemupukan  

Pemupukan dilakukan dengan pemberian 

berbagai jenis porasi sesuai perlakuan 

dengan takaran 10 t ha
-1 

yang dilakukan 

Ketika proses mengolah tanah dan pada 

waktu tanam diberikan pupuk anorganik 

yaitu pupuk urea 200 kg ha
-1

, KCL 150 kgi 

hai
-1 

SP36 100 kgi hai
-1 

.

HASIL DANiPEMBAHASAN Panjang batang  

Berdasarkan hasil analisis statistik, 

memperlihatkan  bahwa perlakuan jenis 

porasi  berpengaruh  tidak nyata terhadap 

panjang batang pada umur 2 iMST, 4iMST, 

6iMST, 8iMST, dan 10 MST tetapi  

berpengaruh  berbeda nyata  terhadap 

panjang batang pada umur 12. Pengaruh 

jenis porasi terhadap panjang batang   pada  

umur 2 iMST, 4iMST, 6iMST, 8iMST, 

10iMST, dan 12iMST tertera pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Pengaruh jenis porasi terhadap panjang batang 

 

Perlakuan 

Panjang batang (ncmn) 

2 MSTi 4 MSTi 6 MSTi 8 MSTi 10 MSTi 12 MSTi 

A (kontrol)i 25,26 a 33,82 a 44,79 a 53,30 a 60,10 a 67,45 a 

B (porasi ayam) 25,68 a 37,04 a 50,50 a 65,27 a 80,42 a 90,97 b  

C (porasi kambing) 27,69 a 34,70 a 44,86 a 55,22 a 64,02 a 69,80 a 

D (porasi sapi) 29,93 a 36,33 a  45,55 ai  54,62 ai  62,07 ai   67,45 ai 

E (porasi campuran) 25,58 a  32,07 a 40,31 a 48,80 a 56,11 a 62,30 a 

 Keterangani : pada angka- angka dengan dibarengi hurufi sama di tiap kolom menunjukkan 

pengaruh yangi tidak berbedai nyatai berdasarkani Ujii Jaraki Bergandai Duncani 

dengan taraf nyata padai 5%..n 

n. 

Pertambahan panjang batang tanaman 

menunjukkan pertumbuhaniitanaman, 

bertambah panjang pertumbuhan panjang 

batang semakin baik pula pertumbuhan 

itanaman tersebut. Pertumbuhan  pada 

tanaman dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

diantaranya faktor genetik dan lingkungan. 

Faktor lingkungan  diantaranya air, cahaya, 

serta  hara yang  sangat  mendukung  akan  

meningkatkan  laju  pertumbuhan  pada 

tanaman. 

Pada Tabeli 2, dapat   dilihat bahwa 

perlakuan jenis porasi tidak berpengaruhi 

nyatai terhadap panjang batang pada umur 

2iMST, 4iMST, 6iMST, 8iMST, dan 

10iMST, diduga hal ini dipengaruhi oleh 

porasi yang diberikan belum terdekomposisi 

dengan sempurna sehingga pertumbuhan 

panjang batang tanaman ubi jalar menjadi 

kurang maksimal. Jenis porasi berpengaruhi 

berbeda nyata terhadap panjang batang pada 

umur 12  MST. Hal inii diduga pemberian 

jenis porasi yang diberikan sudah 

terdekomposisi dengan baik sehingga 

ketersediaani unsuri hara yangi diperlukan 

oleh tanaman sudah tercukupi sehingga bisa  

meningkatkani pertumbuhan panjang batang. 

Pemberian jenis porasi kotoran ayam  10 

tkha
-1 

memberikan panjang batang tanaman  

dan berpengaruh  nyata apabila dengan 

perlakuan kontrol, sedangkan pemberian 

jenis porasi kotoran kambing 10ij ti hau
-1

, 

porasi kotoran sapi 10ij ti hau
-1 

dan porasi 

campuran 10ij ti hau
-1 

berbeda tidak nyata 

dibandingkan kontrol. 

Perbedaan rata-rata panjang batang antara 

perlakuan disebabkan oleh perbedaan jumlah 

total unsuri hara yangI  diterimaIoleh 

tanaman ubi jalari dari setiap perlakuan yang 

menghasilkan pengaruh  yang nyata 

terhadap panjang batang juga disebabkan 

oleh perbedaan kemampuan menyerap unsur 

hara pada setiap tanamannya.  

Dari  hasil uji coba bahwa pengunaan 

pupuk kotorani ayam menunjukkan 

pengaruh pada tanaman iyang paling baik 

padai fase vegetatif. Hal inii terjadi 

dikarenakan pupuk kotorani ayam relatifi 

mudah dan cepati terfermentasi dan 

memiliki unsur hara yang lebih baik 

disbanding dengan kotoran hewan ternak 

yang lain (iHartatik, W., Husnain., L. R. 

Widowati., 2015). 

Jumlah .daun  

Berdasarkan hasil uji statistiki 

memperlihatkan bahwa perlakuan jenis 

porasi tidak berbeda nyata terhadap jumlah 

daun  tanaman ubi jalar. Pengaruh jenis 

porasi terhadap jumlah daun pada umur 

2iMST, 4iMST, 6iMST, 8iMST, 10iMST, 

dan 12iMST tertera pada Tabel 3. 
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Tabeli 3. Pengaruh jenis porasi terhadapijumlahidaun 

 

Perlakuani 

Jumlahidauni(helai) 

2 MSTi 4 MSTi 6 MSTi 8 MSTi 10 MSTi 12 MSTi 

A (kontrol) 4,55 a 16,45 a 53,95 a 78,10 a 101,55 a 112,75 a 

B (porasi ayam) 5,15 a 20,45 a 63,50 a 95,75 a 122,75 a 135,95 a 

C (porasi kambing) 4,90 a 16,05 a 54,70 a 78,95 a 103,20 a 115,35 a 

D (porasi sapi) 5,35 a 18,20 a 53,55 a 77,50 a 100,80 a 110,70 a 

E (porasi campuran) 4,80 a 16,80 a 47,80 a 73,70 a 97,40 a 108,10 a 

 Keterangani : pada angka- angka dengan dibarengi hurufi sama di tiap kolom menunjukkan 

pengaruh yangi tidak berbedai nyatai berdasarkani Ujii Jaraki Bergandai Duncani 

dengan taraf nyata padai 5%..nn. 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa 

pemberian jenis porasi tidak menunjukkan 

pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

kurangnya serapan unsur hara oleh tanaman 

ubiijalar sehingga berpengaruh pada 

pertumbuhan yang kurang maksimal. Jika 

dilihat dari tabel 3, diperoleh nilai rata-rata 

tertinggi pada pengamatan 12 MST terdapat 

pada perlakuan jenis porasi ayam yaitu 

sebesar 135,95 helai sedangkan jumlah daun 

paling sedikit yaitu pada perlakuan jenis 

porasi campuran yaitu sebesar 108,10 helai. 

Pada proses pembentukan daun ini unsur 

hara phosphor dan nitogren yang sudah ada 

untuk tanaman didalam tanah, sangat 

berperan penting terutama 

dalamipembentukani sel-selidan juga 

sebagai bagian utamai untuk menyusun 

isenyawa organikiyangidapat memberikan 

pengaruh pada fase pertumbuhan vegetative 

yaitu penambahan jumalh daun (Haryadi, 

Yetti, & Yoseva, 2015). 

Menurut (Kelderak, M. Sholihah, & 

Muchtar, 2020), penggunaan bahaniorganik 

dapat memenuhi unsur hara esensiali serta 

bisa menambah peningkatan unsur hara 

esensial menjadi tersedia didalam tanah 

yaitu unsur hara nitrogen, dimana unsur 

nitrogen ini berfungsi dalam proses 

perkembangani vegetatifi tanaman terutama 

dalam pembentukanidaun. Daun berperan 

sebagai bagian dari tanaman yang berfungsi 

menerimai dan imenyerap cahaya matahari 

untuk melakukan proses fotosintesis 

melaluiiklorofilidaun serta menjadi tempat 

produksi  untuk seluruhi bagianItanaman.i  

Menurut (Yustiningsih, 2019), semakin 

banyak jumlah daun pada tanaman dapat 

mempercepat peningkatan proses 

fotosintesis. Bertambahnya jumlah daun 

pada tanaman ini dipengaruhi oleh kapasitas 

fotosintesis, sehingga dengan jumlah daun 

yang bertambah, luasan bidang untuk 

penyerapan cahaya meningkat.  

Ketidakseimbangan pertumbuhan dalam 

pembentukan kuncup daun juga disebabkan 

oleh beberapa faktor,salah satunyayaitu 

adanya ketidakseimbangan kadar unsur hara 

pada tiap jenis porasi.  

Luas. daun 

Berdasarkan hasil uji 

statistikimenunjukkan bahwa perlakuan jenis 

porasi tidak berpengaruh  nyata terhadap  

luas  daun  tanaman ubi jalar. Pengaruh jenis 

porasi terhadap luasi dauni  dapat 

ditunjukkan pada Tabeli4. 
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Tabel 4. Pengaruh jenis porasi terhadap luas daun 

Perlakuan Luasi Dauni (cm
2
) 

A (kontrol) 64,71 a 

B (porasi ayam) 75,42 a 

C (porasi kambing) 61,51 a 

D (porasi sapi) 58,40 a 

E (porasi campuran) 56,94 a 

Keterangani : pada angka- angka dengan dibarengi hurufi sama di tiap kolom menunjukkan 

pengaruh yangi tidak berbedai nyatai berdasarkani Ujii Jaraki Bergandai Duncani 

dengan taraf nyata padai 5%... 

 

Daun adalah organ  yang utama  untuk  

melakukan penyerapan cahaya dan proses 

fotosintesis. Spesies tanaman  budidaya  

yang  efisien  cenderung akan 

mengalokasikan sebagian besar pada awal 

pertumbuhannya dalam bentuk penambahan 

pada luas daun, sehingga sinar radiasi 

matahari bisa dimanfaatkan secara langsung 

(Jayanti & Widaryanto, 2016). 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa 

pemberian jenis porasi tidak menunjukkan 

pengaruh berbeda  nyata terhadap luas daun 

pada semua umur pengamatan. Luas daun  

yang terbesar terdapat pada perlakuan jenis 

porasi ayam yaitu 75,42 cm
2 

dan luas daun 

terkecil pada perlakuan jenis porasi 

campuran yaitu 56,94 cm
2
. 

Menurut  (Susanto et al., 2017) untuk 

optimalisasi proses  fotosintesis, luas daun 

akan sangat mempengaruhi pada 

prosesifotosintesis. Proses penyerapan sinar 

matahari tidak akan maksimal apabila 

pertumbuhan daunnya terhambat, sehingga 

dapat berpengaruh pada proses fotosintesis 

dalam menghasilkan karbohidratiyang dapat 

mencukupi untuk proses pertumbuhani dan 

iperkembangan itanaman. 

Jumlah  umbi per tanaman  

Berdasarkan hasil uji statistiki 

menunjukkan  bahwa perlakuan jenis porasi 

berpengaruh berbeda nyata terhadap jumlah  

umbi per tanaman. Pengaruh  jenis porasi 

terhadap jumlah umbi per tanaman dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Pengaruh  jenis porasi terhadap  jumlahiumbiiperi tanamani 

Perlakuani Jumlahiumbiiperi tanamani 

Ai(kontrol)  1,70 ai 

B (porasi ayam) 2,60 b 

C (porasi kambing) 2,00 ab 

D (porasi sapi) 1,95 a 

E (porasi campuran) 2,20 ab 

Keterangani : pada angka- angka dengan dibarengi hurufi sama di tiap kolom menunjukkan 

pengaruh yangi tidak berbedai nyatai berdasarkani Ujii Jaraki Bergandai Duncani 

dengan taraf nyata padai 5%.. 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa 

pemberian jenis porasi  ayam 10ij ti hau
-1 

i
menghasilkan jumlah iumbi per tanaman  

berbeda  nyata dibandingkan dengani 

perlakuan kontrol, perlakuan jenis porasi 

10ij ti hau
-1

, perlakuan jenis porasi kotoran  

sapi 10ij ti hau
-1 

dan perlakuan jenis porasi 

campuran 10ij ti hau
-1

. Dimana perlakuan 

jenis porasi kotoran   ayam 10ij ti hau
-1 

menghasilkan jumlah umbi terbanyak 
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dibandingkan perlakuan lain, hal ini diduga 

pemberian jenis porasi kotoran ayam 10ij ti 

hau
-1 

tersebut  lebih baik dalam menjaga 

kesuburan tanah baik secarai fisika, biologi 

dani kimiai tanah, proses penyerapan unsuri 

harai yang tersediai oleh akar tanaman lebih 

mudah sehingga proses 

pertumbuhanidaniperkembangan umbinya 

bisa menghasilkan produktivitas yang 

optimal.  

Pemberian jenis porasi  kotoran kambing  

10ij ti hau
-1

, porasi kotoran sapi 10ij ti hau
-

1
dan porasi campuran 10ij ti hau

-1 

menghasilkan jumlah umbi 

peritanamaniberpengaruhitidak berbeda 

inyata terhadapi kontrol..Menurut (Lakitan, 

2008) pertumbuhan dan perkembangan pada 

akar tanaman dapat mempengaruhi pada 

jumlah produksi dan produktivitas tanaman 

ubi jalar, terlebih ubi jalar itu sendiri berasal 

dari akar yang tumbuh dan berkembang 

menjadi besar yang juga mempunyai 

manfaat lain untuk menyimpan cadangan 

makanan. Menurut (Adrianto & Indarto, 

2004), juga menguatkan bahwa 

pertumbuhan dan perkembangan akar yang 

baik sangat menentukan pada jumlah umbi 

yang diproduksi.  

Menurut (Sianturi & Ernita, 2014), 

semakin banyaknya perakaran maka 

menentukan jumlah ubi jalar yang 

diproduksi dan pembentukan umbinya akan 

lebih banyak begitu dengan sebaliknya.  

Umbi merupakan hasil dari pembentukan 

pati yang menumpuk dari proses sintesis 

protein serta karbohidrat, yang proses 

pembentukannya didorong oleh unsur hara 

makro terutama Kalium yang membantu 

proses pertumbuhani dan perkembangani 

pada akar tanaman. (Sumarwoto, Wirawati, 

& Frisanto, 2008). 

Peningkatan berat pada umbi serta jumlah 

pada umbi sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur Kalium (Lestari, Hapsari, 

& Djoko, 2012). 

Bobot umbi per tanaman (kg) 

Berdasarkan hasil uji statistiki 

memperlihatkan  bahwaa  perlakuan jenis 

porasi berpengaruh berbeda nyatai  terhadapi 

bobot umbi peri tanaman. Pengaruh jenis 

porasi terhadapi bobot umbi peri tanaman 

dapat dilihat padai  Tabeli 6. 

 

Tabeli 6. Pengaruh   jenis porasi  terhadapibobot umbii peritanaman 

Perlakuani Boboti umbii per itanaman (kg) 

A (kontrol) 0,19 a 

B (porasi ayam) 0,44 b 

C (porasi kambing) 0,25 a 

D (porasi sapi) 0,27 a 

E (porasi campuran) 0,27 a 

Keterangani : pada angka- angka dengan dibarengi hurufi sama di tiap kolom menunjukkan 

pengaruh yangi tidak berbedai nyatai berdasarkani Ujii Jaraki Bergandai Duncani 

dengan taraf nyata padai 5%..nn. 

  

Umbi merupakan salah satu bagian yang 

dimanfaatkan sehingga pembentukannya 

didorong adanya asimilat yang diproduksi 

tanaman (Suminarti & Susanto, 2015). 

Tabel 6 menunjukkan bahwa pemberian 

jenis porasi    ayam 10ij ti hau
-1 

memproduksi   bobot   umbi per tanaman 

berbeda nyata dibandingkan perlakuan 

kontrol, perlakuan jenis porasi kambingi 10ij 

ti hau
-1

, perlakuan jenis porasi kotoran isapi 

10 t ha
-1 

dan perlakuan jenis porasi 

campuran 10ij ti hau
-1

. Perlakuan jenis 

porasi iayam 10ij ti hau
-1 

menghasilkan 

bobot umbi peri tanaman terberat yaitu 0,44 

kg tanaman
-1

. Hal ini diduga, pemberian 

jenis porasi kotorani ayam 10ij ti hau
-1 

dapat 

memenuhi kebutuhan nutrisi lebih baik 

dibandingkan perlakuan lain.  
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Pemberian jenis porasi kotoran kambing 

10ij ti hau
-1

, porasi kotoran sapi 10ij ti hau
-1 

dan porasi campuran 10ij ti hau
-1 

menghasilkan bobot umbi peri tanaman 

berpengaruh tidak berbeda nyata terhadap 

kontrol.i Diduga pemenuhan unsur hara dari 

jenis porasi kotorani kambingi 10 ti ha
--1

, 

porasi kotorani sapi 10 ti ha
—1 

dan porasi 

campuran 10i t ha
-1 

kurang tercukupi 

terutama unsur hara makro baik Phosfor 

maupun Kalium.. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Tumewu, Paruntu, & Sondakh, 

2015) kekurangan Phosfor pada  tanaman  

akan mengakibatkan terganggunya proses 

metabolisme  serta dapat menghalangi pada 

proses pembentukan pada umbi, dimana 

peran P ini sangat vital dalam perbanyakan 

akar tanaman sebagai cadangan makanan. 

Dengan demikian, sangat mempengaruhi 

pada jumlah dan berat umbi sehingga 

menjadi rendah produksinya. 

Kalium sebagai bagian dari unsur hara 

yang mempunyai peranan penting bagi 

ipertumbuhan dan perkembangan 

akariitanaman. Penyerapan unsuriK 

yangibaik olehi akar tanamani akan 

menghasilkan jumlah dan bobo tumbi yang 

maksimal (Sianturi & Ernita, 2014). 

Kekurangan unsur hara penting seperti 

Phosfor dan Kalium akan menganggu 

tumbuh kembangnya tanaman, selain 

daripada penyerapan unsur hara yang kurang 

berdampak pada prose pembentukan umbi 

itu sendiri sehingga produksinya menurun 

atau rendah (Tumewu et al., 2015). 

Boboti umbii per  petak (kg) 

Berdasarkan hasil uji statistiki 

memperlihatkan bahwa perlakuan jenis 

porasi berpengaruh berbeda  nyata terhadap 

boboti umbi peri petak. Pengaruh jenis 

porasi terhadap bobot umbi peri petaki dapat 

dilihat padai Tabeli7. 

 

Tabeli7.  Pengaruh  jenis porasi terhadapi bobot umbi peri petak 

Perlakuan Hasil bobot umbi per petak (kg) Hasil per hektar (ton) 

Ai(kontrol) 2,04 a 15,07  

B (porasi ayam) 3,48 b 25,80  

C (porasi kambing) 2,16 a 15,99  

D (porasi sapi) 2,29 a 16,95  

E (porasi campuran) 2,55 a 18,89  

 Keterangani : pada angka- angka dengan dibarengi hurufi sama di tiap kolom menunjukkan 

pengaruh yangi tidak berbedai nyatai berdasarkani Ujii Jaraki Bergandai Duncani 

dengan taraf nyata padai 5%..nn. 

 

Sianturi & Ernita, (2014), 

mengemukakan bahwa peningkatan hasil 

produktivitas umbi sangat ditentukan oleh 

jumlah dan berat umbi, jumlah umbi yang 

banyak harus dibarengi dengan berat umbi 

yang tinggi pula untuk menghasilkan 

produksi yang optimum. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa pemberian 

jenis porasi   ayam 10 t ha
-1 

memproduksi  

bobot  umbi peri petak berpengaruh berbeda 

nyata dibandingkan perlakuan kontrol, 

perlakuan jenis porasi kambing 10i t ha
-1

, 

perlakuan jenis porasi kotoran sapi 10 t hai
-1 

dan perlakuan jenis porasi campuran 10 t 

hai
-1

. Dimana perlakuan jenis porasi ayam 

i10 t iha
-1 

menghasilkan bobot umbi per 

petak terbesar yaitu 3,48 kg petak
-1

. Hal 

tersebut diduga pemberian jenis porasi ayam 

10 t ha
-1 

dapat menambah kesuburan tanah 

sehingga dapat memperbaikii sifati fisika, 

ibiologi dan kimia pada tanah menjadi lebih 

baik, sehingga berdampak pula pada 

pembentukan umbi yang baik dan 

menghasilkan jumlah dan bobot tumbi yang 

optimum . 

Pemberian jenis porasi kotoran kambing 

10i t hai 
-1

, porasi kotoran sapi 101 ti ha 
-1 

dan porasi campuran 101 t ha1
-1 
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menghasilkan bobot umbi  peri petak 

berpengaruh berbeda   tidak   nyata terhadap 

kontroli. Diduga ini terjadi akibat kandungan 

haranya perlakuan jenis porasi kambing, 

perlakuan jenis porasi sapi dan perlakuan 

jenis porasi campuran tidak dapat diserap 

dengan baik sehingga proses produksi 

menjadi tidak maksimal.  

 

       KESIMPULAN DAN SARANaddahah… 

Kesimpulan 

Dari uraian hasil diatas, makai dapati 

disimpulkani bahwai :  

1. Jenis porasi memberikan pengaruh 

nyata terhadap panjang batang pada 

umur tanaman 12 minggu setelah tanam, 

jumlah umbi per tanaman, bobot umbi 

per tanaman, bobot umbi per petak 

tetapi tidak berpengaruh berbeda nyata 

terhadap jumlah daun serta luasi dauni. 

2. Jenis porasi ayama i10 t ihai
-1 

berpengaruh baik terhadap 

pertumbuhan..dan..hasil tanamani ubi 

jalari. 

Saran 

 Dalam upaya meningkatkan produksi 

dan produktivitasiitanamani..ubii jalari, 

petani disarankan memanfaatkan porasi 

ayam sebagai pupuk organik untuk 

memenuhi kebutuhan haranya. 
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